BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan atau Paradigma Penelitian
3.1.1 Pengertian Penelitian Kualitatif

Metode penelitian kualitatif muncul karena terjadi perubahan paradigma
dalam memandang suatu realitas/fenomena/gejala. Dalam paradigma ini realitas
sosial dipandang sebagai sesuatu yang holistik/utuh, ‘(kompleks, dinamis, dan
penuh makna. Paradigma yang demikian disebut paradigma postpositivisme.
Paradigma sebelumnya disebut paradigma positivisme, dimana dalam memandang
gejala, lebih bersifat tunggal, statis, dan konkrit.

Riset kualitatif merupakan suatu penelitian mendalam - depth),
berorientasi pada kasus dari sejumlah kecil kasus, termasuk satu studi kasus. Riset
kualitatif berupaya menmukan data secara terperinci dari kasus tertentu, sering
kali dengan tujuan menemukan bagaimana sesuatu terjadi. Tujuan utama riset
kualitatif adalah untuk membuat suatu fakta dapat dipahami, dan sering kali tidak
terlalu.. menekankan pada penarikan kesimpulan (generalisasi), atau tidak
menekankan pada perkiraan (prediksi) dari berbagai pola (yang ditemukan).

Metode kualitatit memungkinkan peneliti untuk melihat perilaku dalam
situasi yang sebenarnya tanpa adanya rekayasa yang terkadang terjadi pada
penelitian eksperimental atau survei. Teknik kualitatif dapat meningkatkan
kedalaman pemahaman peneliti terhadap fenomena yang tengah diteliti,

khususnya jika fenomena tersebut belum pernah diteliti sebelumnya. Selain itu,
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metode kualitatif bersifat fleksibel sehingga memungkinkan peneliti untuk
mempelajari berbagai bidang baru yang menarik.

Metode penelitian kualitatif ini sering disebut juga metode penelitian
naturalistikkarena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alametirél
setting) disebut juga sebagai metode ethnographi, karena pada awalnya metode ini
lebih banyak digunakan.untuk penelitian bidang antropologi budaya, disebut juga
metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat
kualitatif.

MenurutProf. Dr. Sugiyono (2014 : 1) metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan dilakukan secara trianggulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebihn menekankan
makna daripada generalisasi.

Objek dalam penelitian kualitatif adalah objek yang alamiah, atau natural
setting, sehingga metode penelitian ini sering disebut sebagai metode naturalistik.
Objek yang alamiah adalah objek yang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh
peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki objek, setelah berada di
objek dan setelah keluar dari objek relatif tidak berubah. Sebagai lawannya dari
metode ini adalah metode eksperimen dimana peneliti dalam melakukan
penelitian tempatnya berada di labolaturium yang merupakan kondisi buatan, dan

peneliti melakukan manipulasi terhadap variabel. Dengan demikian sering terjadi
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bias antara hasil penelitian di labolaturium dengan keadaan di luar labolaturium
atau keadaan sesungguhnya.

Kriteria data dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti. Data yang
pasti adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data yang
sekedar yang terlihat, terucap, tetapi data yang mengandung makna dibalik yang
terlihat dan terucap tersebut.

Dalam penelitian, kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh teori,
tetapi dipandu oleh fakta — fakta yang dotemukan pada saat penelitian dilapangan.
Oleh karena itu analisis data yang dilakukan bersifat induktif berdasarkan fakta —
fakta yang ditemukan dan kemudian dapat dikonstruksikan menjadi hipotesis atau
teori. Jadi, dalam penelitian kualitatif melakukan analisis data untuk membangun
hipotesis, sedangkan dalam penelitian kuantitatif melakukan analisis data untuk
menguji hipotesis.

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam,
suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data
yang pasti yang merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak. Oleh karena itu,
dalam penelitian kualitatif tidak ‘menekankan pada generalisasi tetapi lebih
menekankan. pada makna. Generalisasi dalam penelitian kualitatif dinamakan
transferability, artinya hasil penelitian tersebut dapat digunakan ditempat lain,

manakala tempat tersebut memiliki karakteristik yang tidak jauh berbeda.
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K arakteristik Metode Kuantitatif dan Kualitatif

No Metode Kuantitatif Metode Kualitatif
1 | A. Desain A. Desain
a. Spesifik, jelas, rinci a. Umum
b. Ditentukan secara mantapb. Fleksibel
sejak awal c. Berkembang, dan muncul dalgm
c. Menjad pegangan langkah  proses penelitian
demi langkah
2 | B. Tujuan B. Tujuan
a. Menentukan hubungan antara. Menentukan pola hubungan yang
variabel bersifat interaktif
b. Menguiji teori b. Menggambarkan realitas yang
c. Mencari “generalisasi yang kompleks
mempunyai nilai prediktif c. Memperoleh pemahaman makna
d. Menemukan teori
3 | C. Teknik Penelitian C. Teknik Penelitian
a.” Eksperimen, survey a. Participant observation
b. Kuesioner b. In depth interview
c. Observasi dan wawancarac. Dokumentasi
terstruktur d. Triangulasi
4 | D. Instrumen Penelitian D. Instrumen Penelitian
a. Test, angket, wawancaraa. Peneliti sebagai instrumen (humgan
terstruktur Instrument)
b. Instrumen yang telap b. Buku catatan, tape recorder,
terstandar camera, handycam, dll
5 | E. Data E. Data
a. Kuantitatif a. Deskriptif
b. Hasil  pengukuran variabel b. Dokumen pribadi, catatan
yang dioperasionalkan dengan lapangan, ucapan dan tindakan
menggunakan instrumen responden, dokumen, dll
6 |F..Sampel F. Sampel/ Sumber data
a. Besar a. Kecil
b. Representatif b. Tidak representatif
c. Sedapat mungkin random c. Purposive, snowball
d. Ditentukan sejak awal d. -Berkembang selama proses
penelitian
7 | G. Analisis G. Analisis
a. Setelah selesai pengumpularae. Terus menerus sejak awal sampai
data akhir penelitian
b. Deduktif b. Induktif
c. Menggunakan statistik c. Mencari pola, model, tema, teori
8 |H. Hubungan dengan responden H. Hubungan dengan responden
a. Berjarak, bahkan sering tanpaa. Empati, akrab
kontak b. Kedudukan sama bahkan sebagai
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No Metode Kuantitatif Metode Kualitatif
b. Peneliti merasa lebih tinggi guru atau konsultan
c. Jangka pendek c. Jangka lama
9 |I. Usulan desain I.  Usulan desain
a. Luas dan rinci a. Singkat
b. Literatur yang berhubunggnb. Literatur yang digunakan bersifat
dengan masalah, dan varialbel sementara, tidak menjadi pegangan
yang diteliti utama
c. Prosedur yang spesifik danc. Prosedur bersifat umum, seperti
rinci langkah — langkahnya akan merencanakan tour / piknik
d. Masalah dirumuskan dengand. Masalah bersifat sementara dan
spesifik dan jelas akan ‘“ditemukan setelah stydi
e. Hipotesis dirumuskan dengq&n pendahuluan
jelas e. Tidak  dirumuskan  hipotesis,
f. Ditulis secara rinci dan jelas  karena justru akan menemukan
sebelum terjun ke lapangan hipotesis
f. Fokus penelitian ditetapkan setelah
diperoleh data awal dari lapangan
10 | J- Kapan penelitian dianggap J. Kapan penelitian dianggap selesai
selesai ? ?
Setelah semua data yahg Setelah tidak ada data yapg
direncanakan dapat terkumpul dianggap baru / jenuh
11 | K. Kepercayaan terhadap hasiK. Kepercayaan terhadap hasil
penelitian penelitian
Pengujian validitas dan Pengujian kredibilitas,
reliabilitas instrumen depenabilitas, proses dan hasil
penelitian

Karakteristik penelitian kualitatif menurut Bogdan and Biklen (1982) pada

Prof. Dr. Sugiyono (2014 : 9) adalah sebagai berikut :

1.

2.

ok

Qualitative research has the natural setting as the direct source of data
and researcher is the key instrument

Qualitative research is descriptive. The data collected is in the form of
words of pictures rather than number

Qualitative research are concerned with process rather than simply with
outcomes or products

Quialitative research tend to analyze their data inductively

“Meaning “ is of essential to the qualitative approach

Berdasarkan karakteristik tersebut dapat dikemukakan disini bahwa

penelitian kualitatif itu :
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dilakukan pada kondisi yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen), langsung ke sumber data dan peneliti adalah instrumen kunci
penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul
berbentuk kata — kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada
angka

penelitian kualitatif.lebih menekankan pada proses daripada produk atau

outcome

. penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif

penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang teramati)

Erickson dalam Susan Stainback (2003) pada Sugiyono (2014 : 10)

menyatakan bahwa ciri — ciri penelitian kualitatif adalah sebagai berikut :

1.

2.

Intensive, long term participation in field setting

Careful recording of what happens in the setting by writting field notes
and interview notes by collecting other kinds of documentary evidence
Analytic reflection on the documentary records obtained in the field
Reporting the result by means of detailed descriptions, direct quotes from
interview, and interpretative commentary

Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwa, metode penelitian

kualitatif itu dilakukan secara intensif, peneliti ikut berpartisipasi lama d

lapangan, mencatat secara hati — hati apa yang terjadi, melakukan analisis reflektif

terhadap berbagai dokumen yang ditemukan dilapangan, dan membuat laporan

penelitian secara mendetalil.
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Walaupun penelitian kualitatif belum memiliki masalah, atau keinginan
yang jelas tetapi dapat langsung memasuki objek/lapangan. Pada waktu memasuki
objek, peneliti kualitatif akan melihat segala sesuatu yang ada ditempat itu, yang
masih bersifat umum. Pada tahap ini disebut tahap orientasi atau deskripsi, dengan
grand tour question. Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan apa yang dilihat,
didengar, dirasakan, dan ditanyakan.

Proses penelitian kualitatif pada tahap kedua disebut tahap reduksi/fokus.
Pada tahap ini peneliti mereduksi segala informasi yang telah diperoleh pada
tahap pertama. Pada tahap reduksi ini, peneliti rededuksi data yang ditemukan
pada tahap | untuk memfokuskan pada masalah tertentu. Pada tahap reduksi ini
peneliti menyortir data dengan cara memilih data mana yang menarik, penting,
berguna, dan baru. Data yang dirasa tidak dipakai disingkrikan. Berdasarkan
pertimbangan tersebut, maka selanjutnya data — data tersebut dikelompokan
menjadi berbagai kategori yang diteteapkan sebagai fokus penelitian.

Proses penelitian kualitatif pada tahap ketiga, adalah tahap selection. Pada
tahap ini peneliti menguraikan fokus yang telah ditetapkan menjadi lebih rinci.
Pada penelitian tahap ketiga ini, setelah peneliti melakukan analisis yang
mendalam terhadap data dan ‘informasi yang diperoleh, maka peneliti dapat
menentukan tema dengan cara mengkontruksikan data yang diperoleh menjadi

suatu bangunan pengetahuan, hipotesis, atau ilmu yang baru.
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3.1.2 Pendekatan Penelitian Deskriptif

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu
kelas peristiwva pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah
untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta — fakta, sifat — sifat serta hubungan antarfenomena yang
diselidiki.

Menurut Whitney (1960) dalam Moh. Nazir, (iPh. D (2014 : 43)
mengemukakan bahwa metode deskriptif adalah “pencarian fakta dengan
interprestasi yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah — masalah
dalam masyarakat serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat dan situasi —
situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan — kegiatan, sikap — sikap,
pandangan — pandangan, serta proses — proses yang sedang berlangsung dan
pengaruh — pengaruh dari suatu fenomena.

Dalam metode dekriptif, peneliti bisa saja membandingkan fenomena —
fenomena tertentu’ sehingga merupakan suatu studi komparatif. Adakalanya
peneliti mengadakan klasifikasi, serta penelitian terhadap fenomena — fenomena
dengan menetapkan suatu standar-atau suatu norma tertentu, sehingga banyak ahli
menamakan metode deskriptif ini dengan nama survei nornradifmative
survey) Dengan metode deskriptif ini, juga disediliki kedudukan (status)
fenomena atau faktor dan melihat hubungan antara suatu faktor dengan faktor
yang lain. Karenanya, metode deskriptif juga dinamakan studi ststaiss(

study).
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Metode deskriptif juga ingin mempelajari norma — norma atau standar —
standar, sehingga penelitian deskriptif ini disebut juga survei normatif. Dalam
,metode deskriptif, dapat diteliti masalah normatif bersama — sama dengan
masalah status dan sekaligus membuat perbandingan — perbandingan antar
fenomena. Studi demikian dinamakan secara umum sebagai studi atau peneltian
deskriptif. Prespektif waktu yang dijangkau dalam penelitian deskriptif adalah
waktu sekarang, atau sekurang — kurangnya jangka waktu yang masih terjangkau
dalam ingatan responden.

Secara harfiah, metode deskriptif adalah metode penelitian untuk membuat
gambaran mengenai situasi atau kejadian, sehingga metode ini berkehendak
mengadakan akumulasi dasar belaka. Namun, dalam pengertian metode penelitian
yang lebih luas, penelitian deskriptif mencakup metode penelitian yang lebih luas
diluar metode sejarah dan eksperimental, dan secara lebih umum sering diberi
nama, metode survei.

Metode deskriptif berkesinambungan (continuity descriptive research)
adalah kerja meneliti secara deskritif yang dilakukan secara terus menerus atas
suatu objek penelitian. Sering kali“dilakukan dalam meneliti masalah — masalah
sosial. Pengetahuan yang lebih--menyeluruh dari masalah serta fenomena -
fenomena dan kekuatan — kekuatan sosial dapat diperoleh jika hubungan
hubungan fenomena dikaji dalam suatu interval perkembangan dalam suatu
periode yang lama. Dengan memperhatikan secara detail perubahan — perubahan
yang dinamis dalam suatu interval tertentu, maka generalisasi suatu situasi atau

fenomena secara dinamis dapat dibuat. Meneliti yang berkehendak menjangkau
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informasi faktual yang mendetail secara interval dinamakan penelitian deskriptif
berkesinambungan. Jika perhatian dipusatkan kepada perubahan — perubahan
perilaku atau pandangan, maka teknik dalam meneliti dinamakan teknik panel.
Teknik ini berupa wawancara dengan kelompok —kelompok manusia yang sama
pada situasi yang berbeda. Pengguna metode deskriptif berkesinambungan lebih
populer dalam mengkaji-masalah sosial.

Penelitian deskriptif ditujukan untuk : (1) mengumpulkan informasi aktual
secara rinci yang melukiskan gejala yang ada, (2) mengidentifikasi masalah atau
memeriksa kondisi dan praktek — praktek yang berlaku, (3) membuat
perbandingan atau evaluasi, (4) menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam
menghadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk
menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang.

Ciri lain metode deskriptif ialah titik berat pada observasi dan suasana
alamiah (naturalistis setting ). Peneliti bertindak sebagai pengamat, ia hanya
membuat kategori perilaku, mengamati gejala, dan mencatatnya dalam buku

observasinya.

3.2 Subjek — Objek, Wilayah Penelitian, dan Sumber Data
3.2.1 Subjek — Objek Penelitian

Subjek penlitian dalam penelitian ini adalah pimpinan dari Museum
Geologi dan juga karwayan dari Museum Geologi itu sendiri sedangkan Objek

penelitian ini adalah komunikasi pimpinan Museum Geologi itu sendiri.
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3.2.2 Wilayah Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Museum Geologi Bandung. Jin Dipenogoro no.
57 Bandung 40122 no tlp : (022) 7203822, fax : (022) 7213934, email :

museumgeologi@gmail.com

3.2.3 Sumber Data
Sumberdata dalam penelitian ini adalah pimpinan dari Museum Geologi
dan beberapa karyawan Museum Geologi termasuk’ humas Museum Geologi dan

juga pemandu di Museum Geologi.

3.3 . Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah’ mendapatkan data.
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan
berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting
alamiah (natural setting). Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan
data dapat menggunakan sember primer dan sumber sekunder. Sumber primer
adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan
sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memeberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data dapat
dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner

(angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya.
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: Observasi
Macam teknik > Wawancara
engumpulan
Sata? - Dokumentasi
Triangulasi /
Gabungan
Gambar 3.1

Macam — Macam Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Nasutions(1988) dalam Sugiyono (2014 : 64) mwnyatakan bahwa,
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mnegenai duia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi.

Manfaat observasi menurfatton dalam Sugiyono (2014 : 67)
dinyatakan bahwa manfaat observasi adalah sebagai berikut :

a. Dengan observasi dilapangan peneliti akan mampu memahami
konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan diperoleh
pandangan yang holistik atau menyeluruh

b. Dengan observasi maka akan diperolen pengalaman langsung,
sehingga memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan
induktif, jadi tidak dipengaruhi oleh konsep atau pandangan
sebelumnya. Pendekatan induktif membuka kemungkinan

melakukan penemuan atau discovery
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c. Dengan observasi, peneliti dapat melihat hal — hal yang kurang atau
tidak diamati orang lain, khusus nya orang yang berada dalam
lingkungan itu, karena telah dianggap “biasa” dan karena itu tidak
akan terungkap dalam wawancara

d. Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal — hal yang
sedianya tidak akan terungkap oleh responden dalam wawancara
karena bersifat sensitif atau ingin ditutupi karena dapat merugikan
namalembaga

e. Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal— hal yang di luar
persepsi responden, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang
komprehensif

f. Melalui pengamatan di lapangan, peneliti tidak hanya
mengumpulkan daya yang kaya, tetapi juga memperoleh kesan —
kesan pribadi, dan merasakan suasana situasi sosial yang diteliti.
Menurut Spradley (1980) dalam Sugiyono (2014 : 69) tahapan

observasi ada tiga yaitu :

a. Observasi Deskriptif
Observasi deskriptif dilakukan peneliti pada saat memasuki situasi
sosial tertentu sebagai objek penelitian. Pada tahap ini peneliti
belum membawa masalah yang akan diteliti maka peneliti
melakukan penjelajah umum, dan menyeluruh, melakukan
deskripsi terhadap semua yang dilihat, didengar, dan dirasakan.

Semua data direkam, oleh karena itu hasil dari observasi ini
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disimpulkan dalam keadaan yang belum tertata. Observasi tahap ini
sering disebut sebagagrand tour observation, dan peneliti
menghasilkan kesimpulan pertama.
b. Observasi Terfokus
Pada tahap ini peneliti sudah melakukan mini tour observation,
yaitu suatu-observasi yang telah dipersempit untuk difokuskan pada
aspek tertentu. Observasi ini juga dinamakan observasi terfokus,
karena pada tahap ini peneliti melakukan: analisis taksonomi
sehingga dapat menemukan fokus.
c. Observasi Terseleksi
Pada tahap observasi ini peneliti telah menguraikan fokus yang
ditemukan sehingga data nya lebih rinci. Dengan melakukan
analisis komponensial terhadap fokus, maka pada tahap ini peneliti
telah menemukan karakteristik, kontras — kontras / perbedaan dan
kesamaan antar kategori, serta menemukan hubungan antara satu
kategori dengan kategori yang lain.
2. Wawancara
Esterberg (2002)-dalam Sugiyono (2014 : 72) mendefinisikan
wawancara / interview adalah _sebagai berikua tmeeting of two
persons to exchange information and joint construction of meaning
about a particular topic’. wawancara adalah merupakan pertemuan
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
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Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal — hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik
pengumpulan data ini mendasarkan diri, pada laporan tentang diri
sendiri atawself report atau setidak — tidak nya pada pengetahuan dan
ataukeyakinan pribadi.

3. :Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya — karya
monimental dari seseorang. Dokumen yang berupa tulisan misalnya
catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto,
gambar hidup, sketsa, dll. Dokumen yang berupa karya misalnya
karya seni yang dapat berupa gambar, patung, film, dll.

4. Trianggulasi

Dalam teknik pengumpulan data, trianggulasi diartikan sebagi
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data yang bersifat mengabungkan dari berbagai

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.

3.4  Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan

menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam — macam (triangulasi),
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dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Dengan pengamatan
yang terus menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi sekali. Data yang
diperoleh pada umumnya adalah data kualitatif, sehingga teknik analisis data yang
digunakan belum ada polanya yang jelas. Oleh karena itu seringkali mengalami
kesulitan dalam melakukan analisis. Seperti yang dinyatakan oleh Miles and
Huberman (1984) dalam Sugiyono (2014 : 87thé most serious and central
difficulty in the;use of qualitative sata is that methods of analysis are not well
formulaté. Yang paling serius dan sulit dalam analisis data kualitatif adalah
karena metode analisis belum dirumuskan dengan baik.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kepada unit — unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang lebih penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oelh diri sendiri maupun orang lain.

Analisis data kualititif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.
Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya
dicarikan data lagi secara berulang — ulang sehingga selanjutnya dapat
disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang
terkumpul. Bila berdasarkan data yang dikumpulkan secara berulang — ulang
dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut

berkembang menjadi teori.
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Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan. Dalam hal
ini Nasution (1988) dalam Sugiyono (2014 : 89) menyatakan bahwa “ analisis
telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke
lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data
menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin teori yang
grounded. Namun, dalam penelitian kualitatif analisis data lebih difokuskan
selama proses dilapangan bersamaan dengan: pengumpulan data. Dalam
kenyataannya, analisis data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan

data daripada setelah selesai pengumpulan data.

35 Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Tetapi perlu diketahui bahwa
kebenaran realitas data menurut penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi
jamak dan tergantung pada konstruksi manusia, dibentuk dalam diri seseorang
sebagai hasil proses mental tiap'individu dengan berbagai latar belakangnya.

Menurut penelitian kualitatif, suatu realitas itu bersifat majemuk/ ganda,
dinamis/ selalu berubah, sehingga tidak ada yang konsisiten, dan berulang seperti
semua. Uji kredibilitas data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan
perpanjang pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi,

diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check.
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—71 | Perpanjangan pengamatan
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Peningkatan Ketekunan

Uji kredibilitas Trianggulasi

—1* | Diskusi dengan Temar

— | » | Analisis Kasus Negatif

Member Check

Gambar 3.2
Uji Kredibilitas Data dalam Penelitian Kualitatif

a. Perpanjangan Pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah
ditemui maupun yang baru. Berapa lama perpanjangan pengamatan ini
dilakukan, akan sangat tergantung pada kedalaman, keluasan dan
kepastian data. Kedalaman artinya apakah peneliti ingin menggali data
sampai pada tingkat makna.

. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data
dan urutan peristiwva akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
Dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat melakukan
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan salah atau tidak.

Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan maka, peneliti dapat
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memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang
diamati.

. Trianggulasi

Menurut Wiliam Wiersma (1985) dalam Sugiyono (2014 : 125) *
triangulation is qualitative cross validation. It assesses the sufficiency of
the data according to the convergence of multiple data sources or multiple
data collection procedurésTrianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai'sumber dengan berbagai

cara, dan berbagai waktu.

Atasan< teman

v

Bawahan

Gambar 3.3
Triangulasi Sumber Data

Trianggulasi sumber untuk menguiji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Maka
untuk menguiji kredibilitas data mengenai efektivitas komunikasi pimpinan
seseorang, maka pengumpulan data dilakukan kebawahan yang dipimpin,
dan keteman kerja yang merupakan kelompok kerjasama. Dari dari sumber

— sumber tersebut kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan, mana
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pandangan yang sama, berbeda, dan mana spesifik dari sumber data
tersebut.

. Analisis Kasus Negatif

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil
penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis kasus negatif
berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan
dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda
atau bertentangan dengan data yang ditemukan maka peneliti mungkin
akan merubah temuannya.

Menggunakan Bahan Referensi

Yang dimaksud dengan bahan referensi adalah adanya pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Contohnya, data
hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara, data
tentang interaksi manusia atau gambaran suatu keadaan perlu didukung
oleh foto — foto.

Mengadakan Member Check

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh
pemberi data dan agar informasi yang diperoleh akan digunakan dalam
penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau

informan.
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